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31-Des-2022
30-Sep-2022 30-Jun-2022 31-Mar-22

Modal yang Tersedia (nilai)

1 Modal Inti Utama (CET1) 3,348,353 3,353,245 3,290,812 3,418,788 3,405,368

2 Modal Inti (Tier 1) 3,348,353 3,353,245 3,290,812 3,418,788 3,405,368

3 Total Modal 3,695,434 3,707,709 3,646,851 3,780,680 3,771,089

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4 Toatal Aset Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) 16,012,854 15,908,509 17,419,856 17,084,511 17,409,067

Rasio Modal Berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR

5 Rasio CET1 (%) 20.91% 21.08% 18.89% 20.01% 19.56%

6 Rasio Tier 1 (%) 20.91% 21.08% 18.89% 20.01% 19.56%

7 Rasio Total Modal 23.08% 23.31% 20.94% 22.13% 21.66%

Tambahan CET 1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk persentase dari ATMR

8 Capital consevation buffer (2.5% dari ATMR)(%) 0% 0% 0% 0% 0%

9 Countercyclical Buffer (0-2.5% dari ATMR) ( %) 0% 0% 0% 0% 0%

10 Capital surcharge untuk Bank Sistemik (1%-2.5%) (%) 0% 0% 0% 0% 0%

11 Total CET 1 sebagai buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 0% 0% 0% 0% 0%

12 Komponen CET 1 untuk buffer 16.41% 16.58% 14.39% 15.51% 15.06%

Rasio Pengungkit sesuai Basel III

13 Total Eksposur 23,594,773          25,120,502          26,447,248          26,958,917          27,745,158          

14
Nilai Rasio Pengungkit termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan Giro pada Bank 
Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%)

14.19% 13.35% 12.44% 12.68% 12.27%

14b
Nilai Rasio Pengungkit tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan Giro pada Bank 
Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%)

14.19% 13.35% 12.44% 12.68% 12.27%

14c
Nilai Rasio Pengungkit termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan Giro pada Bank 
Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT 
secara Gross (%)

13.54% 12.19% 11.30% 11.52% 11.23%

14d
Nilai Rasio Pengungkit tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan Giro pada Bank 
Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT 
secara Gross (%)

13.54% 12.19% 11.30% 11.52% 11.23%

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15 Total Aset Likuid berkualitas tinggi (HQLA) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

17 LCR (%) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)

18 Rasio Pendanaan Stabil yang tersedia (ASF) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

19 Rasio Pendanaan Stabil yang diperlukan (RSF) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

20 NSFR (%) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

2. Peningkatan ATMR bulan Maret 2023 disebabkan oleh meningkatnya kredit yang diberikan

Analisis Kualitatif

1. Penurunan Modal bulan Maret 2023 dipengaruhi oleh menurunnya Cadangan Umum PPA atas aset produktif yang wajib dibentuk
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